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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuanmenganalisis prevalensi mastitis subklinis berdasarkan aspek peternak dan
kesehatan sapi PFH di Desa Ngabab Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Materi penelitian
adalah data hasil survey dan hasil pemeriksaan mastitis subklinis dengan Uji CMT. Metode
penelitian adalah Survey. Variabel yang diamati profil peternak, pengetahuan mastitis, performan
sapi, pencegahan mastitis, kesehatan sapi dan uji CMT. Data ditabulasikan dalam bentuk
persentase dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian adalah sebagai berikut : profil peternak
pada umur peternak yaitu 20-40 tahun 40%, pendidikan peternak 68% lulusan SD, berjenis
kelamin laki laki 88%, kepemilikan ternak 64% memiliki 1-3 sapi, pengalaman beternak lebih dari
10 tahun 64%. Peternak yang tidak mengetahui mastitis subklinis 68%. Performasapi yaitu mastitis
subklinis 57% terjadi pada bulan laktasi 4-5, 30% pada periode laktasi ke lima dan 37% pada sapi
dengan produksi 16-21 liter/hari. Aspek pencegahan mastitis hanya 28% peternak yang
memandikan sapi dan 8% yang melakukan teat dipping. Dalam hal Pembuangan feses32%
membuang feses di sungai. Pada kesehatan ambing sapi 100% peternak tidak melakukan Uji CMT
setiap bulannya. Dalam penanganan mastitis 100% peternak memeriksakan ternaknya kepada
petugas kesehatan. Pada aspek kesembuhan mastitis, 76% mastitis menyebabkan penurunan
produksi. Hasil uji CMT 64% positif mastitis subklinis dan 36% yang sehat. Kesimpulan
penelitian adalah prevalensi mastitis subklinisSapi PFH sebanyak 64%. Prevalensi tinggi
disebabkan faktor tingkat pendidikan rendah, ketidaktahuan akibat mastitis subklinis, pembuangan
feses ke sungai, sapi dalam bulan puncak laktasi dan tidak melakukan pemeriksan rutin mastitis
subklinis.

Kata Kunci : prevalensi, mastitis, subklinis, peternak.

PREVALENCE OF SUBCLINICAL MASTITIS BASED ON BREEDER AND
HEALTH ASPECTS OF PFH COW IN NGABAB VILLAGE PUJON
MALANG

ABSTRACT

This study aims to analyze the prevalence of subclinical mastitis based on aspects of breeders
andPFH cattle health in Ngabab Village, Pujon District, Malang Regency. The research material
is survey data and the results of subclinical mastitis examination using the CMT test. The research
method is survey. The variables observed were farmer profile, mastitis knowledge, cow
performance, mastitis prevention, cow health and CMT test. Data were tabulated in the form of
percentages and analyzed descriptively. The results of the studywere as follows: breeder profile at
the farmers age of 20-40 years is 40%, farmer education is 68% elementary school graduate, male
farmer is 88%, livestock ownership is 64%had 1-3 cows, experience raising more than 10 years is
64%. Farmer who do not know about subclinical mastitis is 68%. The performance of cows,
namely subclinical mastitis is 57% occurred in 4-5th lactation months, 30% in the fifth lactation
period and 37% in cows with a production of 16-21 liters/day. Aspects of prevention of mastitis
only 28% of farmers who bathe their cattle and only 8% did teat dipping. In terms of faecal
disposal are 32% disposed of feces in the river. On cow udder health, all farmers do not do the
CMT test every month. In handling mastitis 100% of farmers check their livestock to health
services man . In terms recovery of mastitis, 76% of mastitis caused a decrease in production. The
results of the CMT test were 64% positive for subclinical mastitis and 36% were healthy. The
conclusion of the study was that the prevalence of subclinical mastitis in PFH cattle was 64%. The
high prevalence is caused by factors of low education level, lack of knoowledge due to subclinical
mastitis, disposed of feces into rivers, cows in the peak month of lactation and not doing routine
subclinical mastitis examinations.

Keywords: prevalence, subclinical, mastitis, farmer
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BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Usaha peternakan sapi perah merupakan salah satu usaha
peternakan yang cukup berperan dalam prekonomian masyarakat
pedesaan. Menurut Sudono, dkk. (2003) peternakan sapi perah
merupakan salah satu bagian dari sub sektor peternakan yang diharapkan
dapat menjadi tulang punggung dalam penyediaan protein hewani. Salah
satu tujuan pemerintah dalam mengembangkan sapi perah adalah untuk
meningkatkan pendapatan peternak. Produk utama yang dihasilkan alam
dalam usaha peternakan sapi perah adalah susu. Susu merupakan
sumber protein dan kalsium bernilai gizi tinggi serta memiliki perbandingan
gizi yang sempurna.

Susu dijadikan produk pangan utama yang mampu memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat (Ningrum, 2020). Namun dalam menjaga
kualitas dan kuantitas produksi susu yang baik, para peternak kerap
mempunyai kendala dalam beternak sapi perah. Kendala yang sering
terjadi di peternakan rakyat adalah mastitis subklinis. Mastitis subklinis
adalah suatu keadan infeksi pada ambing tetapi tidak menunjukkan gejala
dari luar yang dapat dilihat. Mastitis subklinis jika tidak ditangani secara
baik akan menjadi mastitis klinis dan ini akan mengakibatkan penurunan
produksi susu (Kumar et al., 2010).

Mastitis subklinis atau peradangan kelenjar susu ini sangat
merugikan terutama pada bisnis sapi perah karena dapat berpengaruh

terhadap penurunan jumlah produksi maupun kualitas produksi yang
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dihasilkan. mastitis subklinis berpengaruh negatif terhadap kuantitas serta
kualitas susu yang dihasilkan. Mastitis subklinis berpotensi menimbulkan
kerugian lain seperti biaya perawatan, perpendekan masa produksi
ataupun kematian ternak. Kasus kejadian mastitis subklinis merupakan
kasus merugikan yang banyak dijumpai di Indonesia. Sudarwanto dan
Sudarnika (2010) melaporkan bahwa intensitas kejadian mastitis subklinis
di Indonesia adalah 97 sampai 98% dengan jumlah kasus yang terdeteksi
sebanyak 2 sampai 3%.

Desa Ngabab di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang adalah desa
yang memiliki potensi menonjol dalam segi peternakan sapi perah. Desa
ini berpenduduk sebanyak 7412 dan 3084 orang berprofesi sebagai petani
ataupun peternak. Desa Ngabab adalah penghasil susu sapi terbesar
yang ada di Kecamatan Pujon dengan rata-rata produksi susu yang
dihasilkan sebanyak 9000 liter setiap harinya. Produksi susu ini diperoleh
dari 1900 ekor Sapi Perah yang dimiliki oleh peternak di Desa Ngabab.
Hasil produksi susu tersebut dapat menghasilkan Rp. 27.000.000 /hari.
Susu ini didistribusikan ke KUD setempat dan industri pengolah susu
bertaraf internasional seperti Nestle dan Greenfields (Hendrawati, 2017)

Prevalensi mastitis pada sapi perah di Indonesia sangat tinggi yaitu
sampai 85% dan sebagian besar merupakan infeksi yang bersifat subklinis
dan tidak menampakkan gejala klinis sehingga sering tidak disadari oleh
peternak (Poeloengan, 2010) Kualitas perawatan dan kebersihan kandang
sangat berpengaruh dalam mengatasi bakteri penyebab mastitis seperti

Escherichia coli sehingga tingkat efektivitas pengendalian mastitis



subklinis terhadap aspek peternak dan kesehatan sapi PFH penting untuk
dipelajari. Desa Ngabab Kecamatan Pujon dengan jumlah populasi sapi

yang tinggi tentu juga tidak terlepas dari kasus mastitis subklinis.

REPOSITORY

1.2 Rumusan Masalah

University of Islam Malang

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian
prevalensi mastitis subklinis berdasarkan pada aspek peternak dan

kesehatan sapi PFH.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prevalensi mastitis subklinis

berdasarkan pada aspek peternak dan kesehatan sapi PFH.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna :

1. Bagi peternak dan pelaku peternakan bidang sapi perah
sebagai informasi dan pengetahuan dalam manajemen
pemeliharaan sapi perah yang baik, sehingga dapat mengurangi
kasus mastitis subklinis.

2. Bagi akademisi sebagai sarana riset dan pengabdian kepada
masyarakat terkait profil peternak dalam tata kelola /
manajemen pemeliharaan sapi perah

3. Bagi lembaga / institusi pemerintah sebagai informasi dalam

memberikan kebijakan terkait profil peternak sapi perah dalam
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manjemen peternakan sapi perah dalam pengendalian mastitis

subklinis
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Prevalensi mastitis subklinis di Desa Ngabab Kecamatan Pujon
Kabupaten Malang cukup tinggi yaitu 64%. Hal-hal yang membuat
prevalensi tinggi adalah tingkat pendidikan SD, ketidaktahuan akibat
mastitis subklinis, pembuangan feses ke sungai, bulan laktasi ke 4-5
(57%), tidak melakukan teat dipping setelah pemerahan dan tidak

dilakukan rutin pemeriksan CMT.

6.2Saran
® Perlu edukasi tentang akibat dan pencegahan mastitis subklinis
kepada peternak di Desa Ngabab terutama dengan melakukan teat

depping sebelum pemerahan.

® Perlu dilakukan pemeriksaan mastitis subklinis rutin setiap bulan.
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